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ABSTRAK  
Sindrom metabolik adalah suatu kondisi yang berhubungan dengan obesitas, diabetes, 

dislipidemia (hiperkolesterolemia dan hipertrigliseridemia), dan tekanan darah tinggi. Stres 

oksidatif memiliki keterkaitan dengan sindrom metabolik, makanan kaya flavonoid bermanfaat 

untuk pencegahan dan perbaikan sindrom metabolik. Songgak adalah kopi yang dicampur 

dengan rempah-rempah dengan kandungan flavonoid dan fenolik total yang berkorelasi dengan 

aktivitas antioksidannya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efek kopi songgak dalam 

mencegah sindrom metabolik. Parameter yang diuji adalah profil lipid yang terdiri dari kadar 

kolesterol total, kadar trigliserida, kadar low-density lipoprotein (LDL), dan kadar high-

density lipoprotein (HDL). Sebanyak 24 ekor hewan coba dibagi menjadi 4 kelompok (kelompok 

kontrol, P1, P2, dan P3).  Semua hewan diberikan makanan tinggi, lipid, dan Propylthiouracil 

(PTU). Kelompok P1, P2, dan P3 masing-masing diberi 8 gram, 12 gram, dan 16 gram kopi 

Songgak sedangkan kelompok kontrol tidak diberi kopi Songgak. Setelah perlakuan selama 21 

hari, hewan coba diterminasi dan profil lipid diukur. Uji statistik dengan Kruskal Wallis pada 

kadar total kolesterol dan HDL kolesterol dengan hasil uji nilai P berturut-turut adalah 0,205 dan 

0,637 (P>0,05), disimpulkan tidak ada perbedaan antar kelompok perlakuan. Sedangkan kadar 

trigliserida dan LDL diuji dengan uji parametrik ANOVA, hasil uji nilai sig berturut-turut adalah 

0,068 dan  0,748 >0,05 disimpulkan tidak ada perbedaan antar kelompok perlakuan. Walaupun 

menurut uji ststistik disimpulkan tidak ada perbedaan antar kelompok perlakuan, namun kadar 

kolesterol total, trigliserida, kolesterol LDL dan kolesterol HDL pada kelompok perlakuan lebih 

baik daripada kelompok kontrol. Kelompok P2 menunjukkan kadar kolesterol total, gliserida, 

dan LDL yang terendah dengan kadar secara berurutan yaitu 69,67±11,86; 51,00±892; dan 

9,33±3,01 mg/dL. Sementara itu, kadar HDL tertinggi pada kelompok P3. Terdapat penurunan 

kadar kolesterol total, kolesterol LDL, dan trigliserida, serta peningkatan kadar kolesterol HDL 

pada kelompok perlakuan. Oleh karena itu, kopi songgak dapat dikembangkan menjadi 

minuman tradisional untuk mencegah sindrom metabolik. 

Kata Kunci : Profil Lipid, Sindrom Metabolik, Kopi Songgak  

ABSTRACT 
Metabolic syndrome is a condition associated with obesity, diabetes, dyslipidemia 

(hypercholesterolemia and hypertriglyceridemia), and high blood pressure. Oxidative stress has 

been linked to metabolic syndrome, and flavonoid-rich foods are beneficial for the prevention 

and amelioration of metabolic syndrome. Songgak is coffee blended with spices with total 

flavonoid and phenolic contents that correlate with its antioxidant activity. This study aims to 

analyze the effect of Songgak coffee in preventing metabolic syndrome. The parameters tested 

were lipid profiles consisting of total cholesterol, triglyceride, low-density lipoprotein (LDL), and 

high-density lipoprotein (HDL) levels. A total of 24 animals were divided into 4 groups (control 

group, P1, P2, and P3). All animals were given a high-fat diet, lipids, and Propylthiouracil (PTU). 

Groups P1, P2, and P3 were given 8 grams, 12 grams, and 16 grams of Songgak coffee, 

respectively, while the control group was not given Songgak coffee. After treatment for 21 days, 

the animals were terminated, and the lipid profile was measured. Statistical tests with Kruskal 

Wallis on total cholesterol and HDL cholesterol levels with P value test results were 0.205 and 

0.637 (p>0.05), respectively, concluded no differences between treatment groups. 8>0.05, 

respectively, concluded that there were no differences between treatment groups. Although the 

statistical test concluded no difference between treatment groups, the total cholesterol, 

triglycerides, LDL cholesterol, and HDL cholesterol levels in the treatment group were better than 

in the control group. Group P2 showed the lowest levels of total cholesterol, glyceride, and LDL 

with levels of 69.67±11.86, 51.00±892, and 9.33±3.01 mg/dL, respectively. Meanwhile, HDL levels 

were highest in group P3. There was a decrease in total cholesterol, LDL cholesterol, and 

triglyceride levels and an increase in HDL cholesterol levels in the treatment group. Therefore, 

songgak coffee can be developed into a traditional drink to prevent metabolic syndrome. 
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PENDAHULUAN  

Sindrom metabolik merupakan kondisi yang 

berhubungan dengan obesitas, diabetes, dislipidemia 

dan tekanan darah tinggi. Faktor risiko sindrom 

metabolik meliputi peningkatan lingkar pinggang 

atau lemak perut, trigliserida plasma tinggi, tekanan 

darah tinggi, gula darah tinggi, dan lipoprotein 

densitas tinggi (HDL) plasma rendah. Kehadiran tiga 

temuan abnormal dari lima faktor resiko tersebut 

diperlukan untuk mendiagnosis terjadinya sindrom 

metabolik (Yarmohammadi et al., 2020).   

Herbal dan rempah dalam makanan dapat 

berkontribusi pada hasil kesehatan jangka panjang 

yang positif. Herbal dan rempah merupakan sumber 

fitokimia yang sangat kaya dan konsumsi makanan 

kaya fitokimia. Studi klinis yang menggunakan 

campuran rempah dan herbal untuk meningkatkan 

respons fisiologis telah menunjukkan bahwa 

penyertaan rempah/herbal dalam makanan dapat 

memiliki manfaat pencegahan atau terapi 

(Mackonochie et al., 2023).  

Makanan kaya flavonoid sering dipelajari 

untuk pencegahan dan atau perbaikan sindrom 

metabolik. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa 

asupan flavonoid dalam makanan dikaitkan dengan 

penurunan resiko sindrom metabolik.  Asupan 

flavonoid diketahui dapat mencegah beberapa 

penyakit yang membentuk sindrom metabolik yaitu 

obesitas, dislipidemia (hiperkolesterolemia dan 

hipertrigliserida), hipertensi dan resistensi insulin 

(Yamagata, 2018).  Songgak merupakan minuman 

herbal dari Lombok Nusa Tenggara Barat. Songgak 

menurut Bahasa Sasak merupakan suatu bahan 

makanan atau minuman yang dapat meningkatkan 

stamina. Salah satu songgak yang dikenal 

masyarakat suku sasak adalah minuman songgak 

yang terbuat dari rempah-rempah. Rempah yang 

digunakan adalah lada, ketumbar, pala, cengkeh, 

anyang, lilit dan cabai jawa.  

Bahan rempah-rempah tersebut disangrai, 

ditumbuk dan ditambahkan dengan bubuk kopi 

dengan takaran yang sesuai. Peminum kopi songgak 

ini merasa tubuhnya lebih segar setelah konsumsi. 

Songgak memiliki aktifitas antioksidan yang tinggi. 

Total flavonoid dan fenolik dalam songgak 

berkorelasi kuat dengan aktivitas antioksidan 

songgak (Dewi et al., 2024).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh kopi songgak dalam manajemen sindrom 

metabolik. Dalam penelitian ini, hewan coba diberi 

asupan makanan tinggi lemak dan tinggi kalori 

bersama sama dengan songgak untuk mengetahui 

efek preventif kopi songgak terhadap sindrom 

metabolik. Parameter yang diukur adalah gula darah 

puasa dan profil lipid yaitu kolesterol total, kolesterol 

HDL, LDL kolesterol dan trigliserida. 

METODE PENELITIAN  

Alat  

Peralatan yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu kandang metabolik, sentrifugator untuk 

memisahkan serum darah dan inkubator.  

Bahan 

Bahan penelitian yaitu makanan tinggi 

kalori, lipid dan PTU, tikus wistar putih. Kopi 

Songgak, cholesterol liquid color test kit CHOD-PAP-

method, Triglycerides liquid color test kit GPO-PAP 

Method, HDL cholesterol liquid color test kit, LDL 

cholesterol liquid color test kit. 

Perlakuan Hewan Uji 

Perlakuan hewan coba model preventif, 

dimodifikasi dari metode yang digunakan Lasker et 

al. (2019) .Hewan uji sebanyak 24 tikus dibagi 

menjadi 4 kelompok (kelompok kontrol, kelompok 

P1, kelompok P2, dan kelompok P3). Kelompok P1, 

P2 dan P3 secara berurutan adalah 8 gram, 12 gram 

dan 16 gram kopi Songgak. Sementara kelompok 

kontrol tidak diberikan Songgak. Dosis kopi Songgak 

yang diberikan disesuaikan dengan kebiasaan 

konsumsi oleh masyarakat yaitu sebanyak 1 sendok 

atau 8 gram untuk 1 porsi. Seluruh kelompok 

diberikan makanan tinggi kalori, lipid dan PTU.  

Pemberian makanan tersebut bersamaan 

dengan pemberian kopi Songgak selama 21 hari 

untuk melihat efek preventif. Setelah 21 hari, tikus 

diambil darahnya melalui jantung kemudian 

serumnya dipisahkan menggunakan centrifuge. 

Perlakuan hewan coba telah disetujui oleh Komisi 

Etik Poltekkes Kemenkes Mataram dengan nomor 

LB.01.03/6/162/2024. 

Uji Kadar Kolesterol 

Prosedur uji kadar kolesterol sesuai dengan 

prosedur dari reagent kit Human sebagai berikut: 

Sebanyak 20 µL serum atau standar (kolesterol) 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian 

dimasukkan 2000 µL reagent cholesterol kit. Campuran 

diinkubasi selama 10 menit pada suhu 20-25oC. 

Absorbansi dibaca menggunakan spektrofotometri 

UV/Vis pada panjang gelombang 500 nm pada menit 

ke-1 dan ke-60. Blanko yang digunakan yaitu reagent 

cholesterol kit. Konsentrasi kolesterol sampel dihitung 

dengan persamaan rumus berikut:  

C kolesterol sampel = 𝐶 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑥
∆𝐴 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 

∆𝐴 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 
 

Keterangan:   C  = Konsentrasi kolesterol  

 ∆A  = Selisih absorbansi pada menit ke-1 dan ke-60 
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Uji kadar Trigliserida 

Prosedur uji kadar trigliserida sesuai dengan 

prosedur dari reagent kit Human sebagai berikut : 

Sebanyak 20 µL sampel serum atau standar 

(trigliserida) dimasukkan ke dalam tabung reaksi, 

kemudian dimasukkan 2000 µL reagent trygliceride kit, 

Campuran diinkubasi selama 10 menit pada suhu 20-

25oC. Absorbansi dibaca menggunakan 

spektrofotometri UV/Vis pada panjang gelombang 

500 nm pada menit ke-1 dan ke-60. Blanko yang 

digunakan yaitu reagent trygliceride kit. Konsentrasi 

trigliserida sampel dihitung dengan persamaan 

rumus berikut :  

C trigliserida sampel = 200 𝑥
∆𝐴 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 

∆𝐴 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 
 

Keterangan:   C  = Konsentrasi kolesterol  

 ∆A  = Selisih absorbansi pada menit ke-1 dan ke-60 

Uji Kadar HDL 

Prosedur uji kadar HDL sesuai dengan 

prosedur dari reagent kit Human sebagai berikut: 

Sebanyak 200 µL serum atau standar (kolesterol) 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian 

dimasukkan 2000 µL reagent HDL kit. Campuran 

diinkubasi selama 5 menit pada suhu 37oC. 

Absorbansi dibaca menggunakan spektrofotometri 

UV/Vis pada panjang gelombang 500 nm pada menit 

ke-1 dan ke-60. Blanko yang digunakan yaitu 2000 µL 

HDL cholesterol liquid color test kit dan 200 µL 

aquadest. Konsentrasi HDL sampel dihitung dengan 

persamaan rumus berikut:  

C HDL sampel = 150 𝑥
∆𝐴 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 

∆𝐴 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 
 

Keterangan:   C  = Konsentrasi kolesterol  

 ∆A  = Selisih absorbansi pada menit ke-1 dan ke-60 

Uji Kadar LDL 

Prosedur uji kadar LDL sesuai dengan 

prosedur dari reagent kit Human sebagai berikut: 

sebanyak 30 µL serum atau kalibrator dimasukkan ke 

dalam tabung reaksi, kemudian dimasukkan 2250 µL 

enzyme dan 750 µL substrat. Campuran diinkubasi 

selama 5 menit pada suhu 37oC. Absorbansi dibaca 

menggunakan spektrofotometri UV/Vis pada 

panjang gelombang 555 nm pada menit ke-1 dan ke-

60. Blanko yang digunakan yaitu 2250 µL reagent 

enzyme, 30 µL akuades dan 750 µL substrat. 

Konsentrasi LDL sampel dihitung dengan 

persamaan rumus berikut:  

C LDL sampel = 𝐶 𝑘𝑎𝑙 𝑥
∆𝐴 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 

∆𝐴 𝑘𝑎𝑙 
 

Keterangan:   C  = Konsentrasi kolesterol  

 ∆A  = Selisih absorbansi pada menit ke-1 dan ke-60 

 Kal = Kalibrator 

 

Analisis Statistik 

Nilai kadar kolesterol, trigliserida, HDL dan 

LDL setiap sampel dianalisis menggunakan SPPS. 

Metode uji yang digunakan untuk nilai LDL yaitu uji 

One Way ANOVA yang dilanjutkan dengan uji 

Duncan. Taraf kepercayaan yang digunakan yaitu 

95%. Sementara itu, nilai kadar kolesterol, trigliserida 

dan HDL dianalisis dengan metode non-parametrik 

Kruskal Walis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Terdapat 3 model sindrom metabolik utama 

yang diinduksi oleh pola makan pada tikus yaitu 

pola makan tinggi karbohidrat (TK), pola makan 

tinggi lemak (TL) dan pola makan tinggi karbohidrat 

tinggi lemak (TKL). Pola makan tinggi karbohidrat 

menyebabkan efek ringan pada penambahan berat 

badan dan kadar glukosa darah tetapi meningkatkan 

kadar TG, insulin puasa, resistensi insulin dan 

akumulasi lemak visceral secara signifikan. Pola 

makan tinggi lemak (TL) menyebabkan peningkatan 

yang lebih besar pada semua parameter diikuti oleh 

pola makan tinggi karbohidrat dan lemak (TKL). 

Oleh karena itu, untuk mempelajari tahap awal 

sindrom metabolik, TK direkomendasikan 

sedangkan TL dan TKL lebih baik dalam model 

sindrom metabolik yang lebih parah (Rodríguez-

correa et al., 2020). 

Dalam penelitian ini, hewan coba diberikan 

makanan dengan pola tinggi kalori dan lemak (TKL) 

disertai pemberian propylthiouracil (PTU) untuk 

induksi hiperkolesterolemia. Untuk mengamati efek 

preventif kopi Songgak pada sindrom metabolik, 

kopi Songgak diberikan bersamaan dengan 

pemberian makanan TKL dan PTU. Perlakuan 

diberikan selama 21 hari. Profil lipid pada kelompok 

perlakuan menunjukkan perbaikan dibandingkan 

dengan kelompok kontrol (Gambar 1). Kadar LDL, 

kolesterol total, dan trigliserida terendah terdapat 

pada kelompok P2 dengan konsentrasi Songgak 12 

gram (Tabel 1). Kadar tersebut menunjukkan rentang 

normal.  

Profil lipid kelompok P2 tersebut secara 

statistik tidak berbeda signifikan dengan kelompok 

kontrol. Hal tersebut disebabkan karena standar 

deviasi yang terlalu tinggi. Waktu induksi yang 

terlalu singkat dapat menjadi penyebab belum 

tampak perbedaan profil lipid pada masing-masing 

kelompok. Hewan coba model sindrom metabolik 

pada penelitian Algandaby 2020 (Algandaby, 2020) 

dilakukan selama 12 minggu. Makanan yang 

diberikan adalah adalah food pellets yang 

mengandung 3% NaCl dan minuman 10% fruktosa. 

Pada penelitian Ichimura 2013 (Ichimura et al., 2013), 
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efek preventif terhadap hipertensi diamati pada 

hewan coba yang diberikan makanan diet normal 

bersama bahan yang akan diuji selama 34 minggu. 

Meskipun banyak faktor yang berkontribusi 

terhadap patofisiologi sindrom metabolik, beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa stres oksidatif dan 

peradangan kronis merupakan inti dari 

perkembangan penyakit metabolik. Peradangan dan 

stres oksidatif memainkan peran penting dalam 

perkembangan komorbiditas metabolik seperti 

hiperlipidemia, tekanan darah tinggi, dan 

peningkatan intoleransi glukosa, yang semuanya 

menyebabkan disfungsi metabolik (Masenga et al., 

2023).  

Stres oksidatif terjadi akibat Reactive Oxygen 

Spesies (ROS) dan antioksidan tidak seimbang. 

Peningkatan berlebihan spesies oksidasi reaktif dan 

kurangnya antioksidan menyebabkan gangguan 

fungsi seluler (Pisoschi et al., 2020).  Flavonoid 

berperan penting dalam perlindungan non enzimatik 

terhadap stress oksidatif (Adwas et al., 2019). Telah 

dilakukan pengukuran total flavonoid dan total 

fenolik kopi Songgak, disertai dengan uji aktivitas 

antioksidan metode 2,2’-diphenyl-2-picrylhydrazyl 

(DPPH), the ferric reducing antioxidant power (FRAP) 

dan Trolox equivalent antioxidant capacity assay (TEAC).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Profil Lipid Hewan Uji yang diberikan Kopi Songgak 

 
Tabel 1. Nilai trigliserida, total kolesterol, HDL, dan LDL hewan uji yang diberikan Kopi Songgak 

No. Profil Lipid 
Kadar ± SD (mg/dl) 

K P1 P2 P3 

1 Triglycerides 84,33±21,80 98,33±26,64 69,67±11,86 85,50±25,40 

2 Total Kolesterol 77,33±26,73 57,50±14,39 51,00±8,92 60,67±15,96 

3 HDL 25,33±4,08 29,33±7,55 26,33±5,47 31,33±11,52 

4 LDL 11,5±3,27 10,5±3,94 9,33±3,01 10,5±3,27 

 Keterangan: Nilai setiap kelompok menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan (P≥0,05) 

Korelasi antara total fenolik, total flavonoid 

dan aktivitas antioksidan ditentukan menggunakan 

uji statistik analisis komponen utama. Plot pemuatan 

menunjukkan bahwa total fenolik dan total flavonoid 

berkorelasi kuat dengan aktivitas antioksidan 

metode FRAP. Hasil ini menunjukkan bahwa 

keberadaan senyawa flavonoid dan fenolik dalam 

tujuh tanaman obat herbal berperan terhadap sifat 

antioksidan kopi Songgak (Dewi et al., 2024). 

Rempah bahan kopi Songgak juga telah 

banyak dilaporkan manfaatnya dalam mengatasi 

sindrom metabolik. Piperin dalam lada (Piper nigrum 

L.) memperbaiki profil lipid darah termasuk 

mengurangi kadar kolesterol total, LDL dan 

trigliserida dalam individu dengan obesitas (Zhang 

et al., 2021). Cabai jawa (Piper retrofractum Vahl) dan 

cengkeh merupakan rempah utama yang digunakan 

dalam membuat Songgak.  Komponen utama dalam 

cabai jawa adalah amida, alkaloid, fenilpropanoid, 

alkil glikosida dan lignan.  

Dalam sindrom metabolik, P. retrofractum 

telah dilaporkan memiliki efek anti obesitas (Salleh & 

Ahmad, 2020). Cengkeh (Syzigium aromaticum) 

terbukti memiliki aktivitas antioksidan dan berfungsi 

sebagai antihiperlipidemia (Okonta et al., 2021). Total 

flavonoid dan aktivitas antioksidan pada cengkeh 

merupakan yang tertinggi dibandingkan dengan 

rempah lain untuk membuat Songgak (Dewi et al., 
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2024). Cengkeh memiliki efek anti obesitas dan 

antidiabetic. Ekstrak cengkeh meniru aksi insulin 

pada ekspresi gen glukosa-6-fosfatase dan 

fosfoenolpiruvat karboksikinase (Oyunola, 2022).  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Jestin 

Thomas (2022), Syzigium aromaticum diberikan pada 

orang dewasa sehat yang ditandai dengan sindrom 

metabolik. Setelah perlakuan selama 84 hari, terjadi 

penurunan kadar kolesterol total, trigliserida LDL 

dan terjadi peningkatan HDL (Thomas et al., 2022). 

Ketumbar (Coriandrum sativum L.), memiliki senyawa 

monoterpenoid yaitu linalool dapat dianggap 

sebagai kandidat potensial untuk mengatasi obesitas, 

sindrom metabolik, diabetes dan berbagai kondisi 

peradangan (Sobhani et al., 2022) (Scandar et al., 

2023).  

Pala Myristica fragrans Houtt, dilaporkan 

memiliki beberapa kandungan fitokimia seperti 

lignans, neolignans, diphenylalkanes, phenylpropanoids, 

and terpenoids, yang memiliki berbagai aktivitas 

farmakologi. (Ha & Vu, 2020). Ekstrak etanol pala 

dapat mengurangi akumulasi kolesterol, lipid dan 

glukosa darah secara signifikan (Zhao et al., 2020). 

Anyang (Elaeocarpus glandiflorus) memiliki aktivitas 

antidiabetes melalui jalur reseptor insulin 

(Nugrahaningsih et al., 2022).  

KESIMPULAN  

Salah satu parameter pada sindrom 

metabolik yaitu profil lipid yang buruk. Kopi 

Songgak terbukti mampu mencegah terjadinya 

perburukan profil lipid. Kadar kolesterol total, LDL, 

dan trigliserida mengalami penurunan paling tinggi 

ketika diberikan kopi Songgak dengan konsentrasi 12 

gram (P2). Kadar kolesterol total, trigliserida, dan 

LDL secara berurutan yaitu 69,67±11,86; 51,00±892; 

dan 9,33±3,01.  

Sementara itu, kadar HDL tertinggi terdapat 

pada kelompok yang diberikan kopi Songgak 

sebanyak 16 gram (P3) dengan nilai 31,33±11,52 

mg/dl. Namun, kadar HDL pada P2 tetap lebih tinggi 

daripada kontrol. Kadar tersebut tergolong normal. 

Oleh karena itu, kopi Songgak menjadi alternatif 

pengobatan tradisional untuk mencegah sindrom 

metabolik, secara khusus yaitu profil lipid.  
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